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ABSTRAK : Moderasi islam harus dipahami sebagai keseimbangan terkait dengan penghormatan kepada orang-orang yang 

memiliki paham yang berbeda,kerukunan dan toleransi tercipta karena adanya rasa moderasi.Salah satu terciptanya atau 

terwujudnya kedamaian karena mampu memelihara keseimbangan dan toleransi.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

peran tokoh agama dalam meminimalisir problematika moderasi islam di tengah pandemic covid-19.Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi,wawancara dan dokumentasi, informasi terdiri dari 

beberapa tokoh agama di Desa Watang Pulu Kabupaten Pinrang.Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh agama merupakan 

figure yang dapat diteladani dan membimbing masyarakat, peran yang dilakukan oleh tokoh agama dalam menanamkan 

moderasi Islam di Desa Watang Bulu yaitu dengan menanamkan sikap positif terhadap masyarakat mengenai perbedaan dan 

pandangan atau pendapat masyarakat mengenai perbedaan atau pendapat masyarakat mengenai cara beribadah di tengah 

pandemi covid-19 dan sementara itu strategi yang dilakukan oleh tokoh agama dalam meminimalisir problematika moderasi 

Islam di Desa Watang Pulu yaitu membuka peran dialog,sosialisasi,kajian rutin dan kegiatan sosial, dengan strategi yang 

dilakukan oleh tokoh agama tentu saja dengan tetap memperhatikan protocol kesehatan ditengah pandemic covid-19. 

Kata Kunci : Moderasi Islam,Peran Tokoh Agama,Strategi Tokoh Agama 

 

 

1. Pendahuluan 

Persoalan moderasi Islam menarik untuk selalu diperbincangkan, karena bangsa kita ini menjadi salah satu landasan 

penyebabnya, permasalahan penerimaan segala macam perbedaan dan penanaman paham atau sikap moderasi pada generasi 

penerus agar mereka tahu dan mengerti bahwa perbedaan itu indah, indah kebersamaannya dan akan banyak hal yang akan kita 

pelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

Penanaman moderasi Islam merupakan suatu hal yang sangat penting untuk diterapkan, demi terbentuknya Bangsa atau 

Negara yang rukun dan harmonis, sebagaimana yang diungkapkan oleh Menteri Agama: Lukman Hakim Saifuddin, beliau 

mengajak kaum milenial untuk bisa memahami dan mengerti terkait sikap moderasi, dari sikap ini menjadi alat yang sangat kuat 

dan penting untuk merespon dinamika zaman sekarang yang serba digital, dan juga maraknya intoleransi dan fanatisme yang 

berlebihan yang mampu mencabik dan merusak kerukunan, kedamaian dan keharmonisan antar agama. 
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Bersikap moderat merupakan hal yang sangat penting dalam menyingkapi keberagaman, ketika seseorang memiliki sikap 

moderasi dalam dirinya maka mereka tidak akan fanatik apalagi sampai pada taraf tertinggi yaitu fanatisme buta yang berlebih-

lebihan sehingga mengkafirkan orang lain yang berbeda dengannya. Mengapa sikap moderasi sangat penting, agar kita bisa 

membentengi diri untuk tidak bersikap fanatisme buta yang akan memicu terjadinya perpecahan dalam bangsa kita, dan 

moderasi juga adalah salah satu alat atau strategi untuk mewujudkan kerukunan, membangun dan merawat bangsa kita dari 

paham-paham radikal.  

Tokoh agama, memiliki peran penting dalam menjaga kerukunan dan keharmonisan umat beragama, terlebih lagi dimasa 

pandemi Corona Virus disease 2019 (Covid-19), dimana banyak dampak sosial dan ekonomi yang timbul dan meresahkan di 

tengah masyarakat, beberapa peranan tokoh agama diantaranya, yaitu membina, membimbing, mengembangkan Islam, dan 

sangat besar pengaruhnya bagi masyarakat di sekelilingnya, tokoh agama, sejatinya ialah orang yang mempunyai ilmu agama, 

yang di dalamnya adalah para Kyai, Ulama, atau pun cendekiawan muslim yang dalam kesehariannya, memiliki pengaruh karena 

adanya kepemimpinan yang ada pada dirinya. Status tokoh agama ada empat komponen yaitu: pengetahuan, kekuatan, 

keturunan (baik spiritual mapun biologis), dan moralitas. 

Di sisi lain, seorang tokoh agama juga dianggap sebagai pusat otoritas yang bersumber dari keyakinan-keyakinan agama 

dan mempunyai kewenangan mutlak atas interpretasi terhadap sumber-sumber agama, dalam hal seperti ini suatu hubungan 

dapat dibentuk atas dasar kepatuhan, selain itu tokoh agama juga dipandang sebagai seseorang yang memiliki ilmu agama 

Islam serta amal dan akhlak yang sesuai dengan ilmunya.Sebagaimana pandangan Muh Ali Azizi, yang mendefinisikan bahwa 

tokoh agama adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan maupun tulisan ataupun perbuatan baik secara individu, 

kelompok, atau berbentuk organisasi atau Lembaga,
1
 sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam surah Al-

Baqarah,119: 

 

ِبشَِيرٗاِوَنَذِيرٗاِۖوَلاَِتُسِۡإِِ كَِبِٱلۡحَقِّ آِأرَسَۡلۡنََٰ ِ ِۡلۡحَحِيِ ِِ ِ نَّ  لُُ ِنَۡ ِأحَۡحََٰ

Terjemahannya: 

“Sesungguhnya kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan kebenaran; sebagai pembawa berita gembira dan 

pemberi peringatan, dan kamu tidak akan diminta (pertanggung jawaban) tentang penghuni-penghuni neraka”
2
 

 

Ayat di atas, menjelaskan bahwa peranan seorang tokoh agama dalam hal kebaikan serta kemaslahatan umat, sangatlah 

penting dan telah ditekankan oleh Allah, agar supaya manusia melihat tokoh agama, sebagai suatu cahaya kebenaran, kemudian 

di sisi lain, peran penting para tokoh agama sangatlah dibutuhkan sebagai sarana menguatkan keyakinan para penganut agama 

yang dianutnya. Para tokoh agama yang ada di Indonesia khususnya, memiliki tanggung jawab yang besar dalam menguatkan 

ajarannya kepada semua umat 

Apabila peranan tokoh agama terkait dengan keberagaman, serta menjunjung tinggi nilai toleransi dalamartikel ini, lebih 

pada beberapa isu yang sedang dihadapi oleh pemerintah dan dunia, sebagaimana diketahui bahwa, negara Indonesia telah 

diserang wabah atau virus, yaitu virus corona.Corona Virus Disease 2019 (COVID-19), merupakan penyakit yang saat ini sedang 

melanda dunia, terkhusus Indonesia yang telah terjangkit sejak maret tahun lalu, dan masih berlanjut sampai saat ini.Penyakit 

menular yang disebabkan oleh virus corona, yang sebelumnya terdapat pada binatang namun baru-baru ini ditemukan 

menjangkit manusia. Virus yang telah lama mengguncang dunia ini, ditemukan di kota Wuhan, Tiongkok pada akhir bulan 

Desember 2019. Gejala-gejala penyakit Covid-19 ini yang paling umum adalah demam, rasa lelah, dan batuk kering.Beberapa 

pasien mungkin mengalami rasa nyeri dan sakit, hidung tersumbat, pilek, sakit tenggorokan atau diare.Gejala-gejala yang 

dialami, biasanya bersifat ringan dan muncul secara bertahap.Beberapa orang yang terinfeksi tidak menunjukkan gejala apapun 

dan tetap merasa sehat.Sebagian besar orang yang terinfeksi berhasil pulih tanpa perlu perawatan khusus. Covid-19 ini 

menyerang siapa saja, yaitu dari anak-anak, orang dewasa maupun lanjut usia.
3
 

Jika kemudian, apabila ingin dikaitkan beberapa peranan penting dari pemerintah serta pemimpin daerah untuk melakukan 

pencegahan secara preventif atas wabah Covid-19 tersebut, maka peranan seorang tokoh agama dianggap memiliki kontribusi, 

baik dalam memutus rantai penyebaran Covid-19, maupun mencegah penularan penyakit ini, pasalnya mereka memberi 

pengaruh besar dalam pembentukan tindakan sosial bahkan mampu menggeser tindakan masyarakat ke arah yang mereka 

inginkan.Posisi tokoh agama dalam struktur masyarakat tertentu, dinobatkan sebagai pusat otoritas, dan mempunyai 

                                                             
1
 1957 Ali Aziz, Moh., “No Title,” in Ilmu Dakwah / Moh. Ali Aziz, ke 5 (Jakarta: Kencana, 2016), 518. hlm 11. 

2
Lihat Tim Penerjemah Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya 

3
 Jeratallah Aram Dani and Yogi Mediantara, “Covid-19 Dan Perubahan Komunikasi Sosial,” Persepsi: Communication 

Journal 3, no. 1 (2020): 94–102, https://doi.org/10.30596/persepsi.v3i1.4510. hlm.94. 
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kewenangan mutlak atas interpretasi ajaran-ajaran agama, hubungan antara masyarakat dan tokoh agama yang dibangun ini, 

akan menciptakan sebuah hubungan yang dibentuk atas dasar kepatuhan.  

Namun, demikian harus diakui bahwa beberapa peranan tokoh agama masih perlu untuk ditingkatkan, terkait dengan arahan 

serta binaan dari pemerintah desa dan tokoh agama dalam memutus mata rantai Covid-19, arahan dari pemerintah dan tokoh 

agama tersebut dilakukan melalui mimbar-mimbar dakwah serta beberapa alternatif lainnya.Peranan yang kurang maksimal, 

dituntut agar mampu memberikan pengaruh kepada tindakan masyarakat untuk memutus penyebaran Covid-19. Sebagai hasil 

observasi awal yang dilakukan di Desa Watang Pulu Kabupaten Pinrang, menjadi sangat penting bagi setiap elemen untuk 

memperhatikan kondisi dan situasi yang terus menuntut kita untuk saling menjaga, mengingatkan, melindungi, dan waspada 

memang sangat menimbulkan dampak positif bagi diri kita sendiri maupun orang lain. 

Berkaitan dengan hal tersebut dalam konteks penelitian ini, akan dipertimbangkan peranan tokoh agama dalam menghadapi 

dampak dari wabah Covid-19 sangatlah dibutuhkan, berdasarkan hasil pengamatan selama ini di lingkungan Desa Watang Pulu 

Kabupaten Pinrang, untuk sementara dapat dikatakan bahwa masyarakat sangat membutuhkan sosok peran tokoh agama 

karena lingkungannya yang masih erat dalam bermasyarakat. Kehadiran dan peran dari tokoh agama di desa ini, tentu sangatlah 

dibutuhkan untuk mengatasi keresahan atau masalah-masalah yang dihadapi masyarakat, dalam menghadapi dampak dari 

wabah Covid-19, baik itu dari sisi ke dalam fiqih ibadah, maupun seruan atas segala regulasi yang diberikan oleh pemerintah 

kepada masyarakat umum. Selama ini, sosok Tokoh Agama menjadi figur yang diteladani dalam masyarakat 

 

2. Tinjauan Teoritis 

2.1. Teori Fungsionalisme Struktural 

Teori Fungsionalisme Struktural, tergolong dalam paradigma fakta sosial yang digagas oleh Emile Durkheim, Secara garis 

besarnya, teori ini merupakan alat untuk memahami kenyataan. Teori sebagai alat untuk menyatakan hubungan sistematik 

antara fenomena atau gejala yang hendak diteliti.Pernyataan ini mengandung arti bahwa teori selalu lahir dari kenyataan dan 

selalu diuji pula di dalam kenyataan.Teori sosiologi selalu lahir dari kenyataan sosiologi.Dia merupakan refleksi dari keadaan 

masyarakat yang digambarkannya.Karena pada kenyataannya tidak ada masyarakat yang tidak mengalami perubahan.Maka teori 

sosiologi juga tidak ada yang tidak mengalami perubahan, dia akan tumbuh, berkembang seiring dengan perkembangan 

masyarakat itu sendiri, seiring dengan perkembangan realitas yang hadir di dalam masyarakat.
4
 

Teori tersebut merupakan salah satu teori sosiologi yang terkenal, istilah teori sosiologi memiliki arti dan penggunaan 

yang beraneka ragam, keanekaragaman sedemikian ini sering membingungkan para sosiologi dan orang-orang yang 

mempelajari ilmu sosiologi, karena antara orang atau lebih mungkin saja tidak sepaham mengenai arti teoritis dari sebuah ide 

(pemikiran). 

Jika kita merujuk pada beberapa pandangan maka ditemukan beberapa kesalahpahaman yang menyebabkan sesuatu 

ide tertentu bisa hilang atau salah diinterpretasikan, oleh karena ini adalah bijaksana kalau kita mencoba memahami secara 

sungguh-sungguh aneka ragam istilah teori dalam ilmu sosiologi tersebut, dan sekaligus memahami perbedaan-perbedaan 

penting yang muncul diantaranya 

Teori bisa muncul dalam beraneka macam bentuk, mungkin saja dia dinyatakan dengan jelas dan ringkas tetapi 

mungkin pula dinyatakan secara samar-samar, realitasnya adalah hampir semua karya teoritis mengenai satu pokok masalah 

mempunyai arti ganda dan oleh karenanya.Teori bisa muncul dalam beraneka macam bentuk.Mungkin saja dia dinyatakan 

dengan jelas dan ringkas tetapi mungkin pula dinyatakan secara samar-samar. 

Penjelasan pendahuluan diatas dapat dijadikan sebagai rujukan awal, namun penulis menjabarkan secara jelas 

bagaimana teori fungsionalisme struktural yang dicetuskan oleh Talcott Parsons.Pada dasarnya teori Fungsionalisme Struktural 

merupakan teori yang tergabung dalam paradigma fakta sosial.Pokok persoalan yang harus menjadi pusat perhatian 

penyelidikan sosiologi menurut paradigma ini adalah fakta-fakta sosial.Secara garis besar fakta sosial terdiri atas dua tipe yaitu 

struktur sosial (social institution) dan pranata sosial (social pranata). Norma norma dan pola ini biasa disebut institution atau 

disini diartikan sebagai pranata. Sedangkan jaringan hubungan sosial dimana interaksi sosial berproses dan menjadi terorganisir 

                                                             
4
 M. Ag. Ahmala Arifin, “No Title,” in Tafsir Pembebasan: Metode Interpretasi Progresif Ala Farid Esack (Yogyakarta: Aura 

Pustaka, 2015), 122. hlm 19-21. 
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serta melalui mana posisi-posisi sosial dari individu dan sub kelompok dapat dibedakan atau diartikan sebagai struktur sosial. 

Durkheim dalam karyanya selanjutnya menyamakan fakta sosial dengan pranata sosial, kemudian ia juga menghubungkan 

antara fakta sosial dengan pranata sosial.
5
 

Durkheim dengan tegas membedakan antara fakta sosial dengan fakta psikologi, fakta psikologi adalah fenomena yang 

dibawa oleh manusia sejak lahir (inherited),dengan demikian bukan merupakan hasil pergaulan hidup masyarakat.Fakta sosial 

tidak dapat diterangkan dengan fakta psikologi.Ia hanya dapat diterangkan dengan fakta sosial pula, karena itu ahli psikologi 

telah diperingatkannya pula untuk tidak terlalu banyak membuang waktu dengan mencoba menyelidiki fakta sosial karena fakta 

sosial adalah lapangan penyelidikan dari sosiologi. 

Menurut Durkheim tidak keseluruhan dari fakta sosial itu merupakan barang sesuatu yang nyata, sebagian yakni yang 

berbentuk non material adalah sesuatu yang dinyatakan atau dianggap sebagai barang sesuatu yang nyata.Namun demikian 

sebagian dari penganut paradigma fakta sosial telah mengabaikan argumen Durkheim yang penting ini.Diantara mereka ada 

yang mempercayai dan meyakini bahwa seluruh fakta sosial merupakan barang sesuatu yang nyata (real thing). 

Teori Fungsionalisme struktural merupakan suatu sistem sosial yang terdiri atas bagian-bagian atau elemen yang saling 

berkaitan dan saling menyatu dalam keseimbangan, perubahan yang terjadi pada satu bagian akan membawa perubahan pula 

terhadap bagian yang lain. Sebaliknya kalau tidak fungsional maka struktur itu tidak akan ada atau hilang dengan sendirinya. 

Penganut teori ini cenderung untuk melihat hanya kepada sumbangan satu sistem atau peristiwa terhadap sistem yang lain dan 

karena itu mengabaikan kemungkinan bahwa suatu peristiwa atau suatu sistem dapat beroperasi menentang fungsi-fungsi 

lainnya dalam suatu sistem sosial, secara ekstrim penganut teori ini beranggapan bahwa semua peristiwa dan semua struktur 

adalah fungsional bagi suatu masyarakat. 

Fungsionalisme struktural salah satu pendekatan dominan di antara para fungsionalis struktural sosiologi, perhatian 

utama fungsionalisme masyarakat adalah struktur sosial skala besar dan institusi masyarakat,
6
 menurut pandangan ini, isu 

fungsional utamanya adalah bagaimana masyarakat memotivasi dan menempatkan orang-orang pada posisi yang “tepat” dalam 

sistem stratifikasi. Hal ini dapat dikerucutkan kedalam dua masalah yaitu pertama, bagaimana masyarakat memasukkan hasrat 

untuk mengisi posisi-posisi tertentu pada individu-individu “yang tepat”?, kedua, setelah orang-orang berada pada posisi yang 

tepat, bagaimana masyarakat memberikan mereka hasrat untuk memenuhi persyaratan-persyaratan posisi tersebut?
7
 

 

2.2. Teori Pluralisme 

Teori Pluralisme menjadi salah satu teori rujukan.Pluralisme berasal dari kata plural dan isme, plural yang berarti banyak 

(jamak), sedangkan isme berarti paham, Jadi pluralism adalah suatu paham atau teori yang menganggap bahwa realitas itu 

terdiri dari banyak substansi.
8
 

Pluralisme merupakan sebuah upaya untuk membangun tidak hanya kesadaran yang bersifat teologis namun kesadaran 

sosial, hal itu dikembangkan pada kesadaran bahwa manusia hidup di tengah masyarakat yang bermacam-macam dari segi 

agama, budaya, etnis, dan berbagai keragaman sosial lainnya.Pluralisme sendiri mengandung konsep teologis dan konsep 

sosiologi.
9
 

Demikian pluralism, terdapat banyak ragam latar belakang agama yang berbeda-beda dalam kehidupan masyarakat, 

yang mempunyai eksistensi hidup berdampingan, saling bekerja sama dan saling berinteraksi antara penganut satu agama 

dengan penganut agama lainnya. Setiap penganut agama dituntut bukan saja mengakui keberadaan dan menghormati hak 

agama lain,
10

 termasuk dalam konteks pluralitas agama, setiap umat beragama berusaha untuk bisa memahami serta bisa 

menyikapi perbedaan dan keragaman agama dengan mengacu pada nilai-nilai dasar agama yang dianutnya.
11

 

                                                             
5
 Hotman M. Siahaan, “No Title,” in Pengantar Ke Arah Sejarah Dan Teori Sosiologi / Hotman M. Siahaan (Jakarta: 

Erlangga, 1986), 223. hlm 219. 
6
 George Ritzer, “No Title,” in Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda / George Ritzer; Penerjemah Alimandan., 

Cetakan 12 (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 151. hlm 18. 
7
 Ida Bagus Wirawan, “No Title,” in Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma : (Fakta Sosial, Definisi Sosial, Dan Perilaku 

Sosial) / I.B. Wirawan, Edisi 1 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 325. hlm 52. 
8
 Pius A Partanto and M. Dahlan Al Barry, “No Title,” in Kamus Ilmiah Populer / Pius A. Partanto, M. Dahlan Al Barry (KOTA 

MATARAM: Arkola, 1994), 792. hlm 604. 
9
 Moh. Shofan, “No Title,” in PLURALISME Menyelamatkan Agama-Agama, ed. Benni Setiawan, Cetakan 1 (Yogyakarta: 

Samudra Biru, 2011), 161. hlm 48. 
10

 Moh. Shofan. hlm 51. 
11

 Qowaid, “Vol. 36, No. 1, Agustus 2013 ISSN : 0126-396X P,” Dialog: Jurnal Penelitian Dan Kajian Islam 36, no. 1 (2013). 

hlm 3-10. 



xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx 

 

 

 

 

Page | 32 

 

 

 

 

2.2.1. Faktor-faktor Penyebab dalam Pluralisme 

Pluralisme agama menarik untuk dikaji, karena istilah ini termasuk terminologi filsafat yang mencangkup empat hal, 

yakni: 

a. Monisme, ialah pandangan yang menyatakan bahwa “yang ada” hanyalah satu, yang serba spirit.  

b. Dualisme berpendapat bahwa “yang ada” terdiri dari dua hakikat, materi dan roh.  

c. Pluralisme beranggapan bahwa “yang ada” tidak hanya terdiri dari materi roh atau ide, melainkan terdiri dari banyak 

unsur. 

d. Agnostisisme beranggapan bahwa manusia tidak mempunyai kemampuan untuk mengetahui hakikat materi maupun 

rohani termasuk juga yang mutlak dan transenden.
12

 

Selain itu, ada dua faktor yang menjadi penyebab dalam pluralisme yaitu faktor internal (ideologis) dan Faktor 

eksternal.Dua faktor ini saling mempengaruhi dan saling berkesinambungan.Faktor internal merupakan faktor yang muncul 

disebabkan adanya suatu perubahan 

Tuntunan akan kebenaran mutlak (absolute truth claims) dari agamanya sendiri, baik dalam masalah akidah, sejarah, 

maupun dalam masalah keyakinan atau doktrin, faktor ini sering juga dinamakan dengan faktor yang bersifat ideologis, 

maksud, dari ideologi ialah umat manusia terbagi menjadi dua, pertama orang yang beriman teguh kepada wahyu langit 

atau samawi, kedua orang yang tidak beriman kecuali hanya kepada kemampuan akal saja (rasional).
13

 

Sedang faktor yang disebabkan dari luar ada dua pembagian yakni faktor sosio politis dan faktor ilmiah, terdapat juga 

dua faktor eksternal yang kuat dan mempunyai peran kunci dalam menciptakan keadaan yang kondusif dan lahan yang 

subur bagi tumbuh berkembangnya teori pluralism, kedua faktor tersebut adalah faktor sosio-politis dan faktor ilmiah: 

a. Faktor Sosio Politis. 

Faktor Sosio Politis adalah salah satu faktor yang mendorong adanya teori pluralisme agama dapat berkembang 

wacana sosio politis, demokratis dan nasionalis yang memunculkan sistem negara bangsa lalu mengarah pada 

kedewasaan yang disebut globalisasi, yang termasuk hasil dari proses sosial dan politis yang berlangsung selama 

kurang lebih tiga abad. 

b. Faktor Keilmuan atau Ilmiah  

Faktor Keilmuan atau Ilmiah pada hakikatnya ada banyak faktor keilmuan yang berkaitan dengan pembahasan ini, 

namun yang mempunyai kaitan secara langsung dengan munculnya teori pluralisme agama adalah maraknya studi 

ilmiah modern terhadap agama-agama dunia, atau sering terkenal dengan sebutan studi agama agama. 

 

 

 

2.2.2. Dasar-dasar Pluralisme 

Terkait dengan adanya dasar-dasar pluralisme terdapat tiga pokok yaitu:  

1) Dasar filosofis kemanusian, keberagaman dalam paham pluralisme merupakan suatu hal yang mutlak tidak adanya 

tawar-menawar.Ini bentuk sikap konsekuensi dari kemanusiaan. Manusia sendiri memiliki unsur esensial (inti sari) 

serta tujuan atau cita-cita hidup yang berbeda satu sama lain, baik secara personal maupun kelompok. 

2) Dasar sosial kemasyarakatan dan budaya, pengakuan akan adanya keberagaman, merupakan konsekuensi dan 

konsistensi komitmen sosial maupun konstitusional sebagai suatu masyarakat (suku, bangsa, bahkan dunia), yang 

berbudaya. Karena keberagaman merupakan kesepakatan dari hakekat manusia sebagai makhluk sosial.Jadi 

keberagaman merupakan unsur penentu bagi adanya dan kekhasan dari suatu masyarakat.Sejarah Pembentukan dan 

kehidupan setiap kelompok masyarakat, senantiasa ada kesadaran dan pengakuan akan adanya keberagaman, juga 

adanya komitmen untuk menerima serta tetap mempertahankan keberagaman secara konsisten. 
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3) Dasar teologis, alam suatu masyarakat yang beragama, seperti masyarakat Indonesia.Ada berbagai bentuk macam 

agama yang berbeda dalam berbagai aspek atau unsur-unsurnya. Kemajemukannya harus diterima sebagai 

kesepakatan dari nilai-nilai luhur dan gambaran “sang Ilahi” (Allah) yang maha baik serta cita-cita atau tujuan mulia 

dari setiap agama dan para penganutnya.
14

 

2.2.3. Dampak Pluralisme dalam Kehidupan Bermasyarakat 

Dalam kehidupan masyarakat yang mendukung pluralism, perlu adanya toleransi antar sesama umat beragama.Agar 

kehidupan masyarakat terjalin secara damai tentram dan tidak ada konflik antar umat beragama, oleh karena itu pluralisme 

dalam kehidupan bermasyarakat mempunyai dampak yang bermanfaat seperti: 

1) Toleransi beragama, toleransi perlu difahami dan dipraktikkan sebab dengan toleransi salah satu bisa menghargai 

serta menerima keanekaragaman yang berada di Indonesia, budaya, bahasa, suku, agama dan ras. 

2) Kerukunan antar umat beragama, berdasarkan asal kata “Rukun” dari Bahasa Arab “ruknun” memiliki artinya asas-asas 

atau dasar, seperti rukun Islam.Rukun dalam arti adjektiv yakni baik atau damai.Kerukunan umat beragama yang 

dimaksud ialah hidup dalam nuansa damai tidak aksi radikalisme agama.Kerukunan umat beragama adalah program 

pemerintah meliputi semua agama, semua warga negara Republik Indonesia. Dari beberapa definisi di atas dapat 

ditarik suatu kesimpulan bahwa kerukunan antar umat beragama agama adalah asas-asas atau dasar yang dijadikan 

untuk menciptakan suasana damai, tentram, harmonis dalam masyarakat yang dilandasi sikap toleransi, saling 

pengertian, saling menghormati, menghargai kesetaraan dalam pengamalan ajaran agamanya dan kerjasama dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

3. Metodology 

Jenis pendekatan yang akan digunakan adalah penelitian riset lapangan (field research) dengan metode kualitatif dalam 

bentuk studi kasus, jenis metode penelitian kualitatif yakni prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
15

 Pendekatan kualitatif menekankan pada makna penalaran, 

definisi suatu situasi tertentu (dalam konteks tertentu), lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari 

Peneliti akan menggunakan pendekatan sosiologi agama dan merupakan suatu cabang dari sosiologi umum yang 

mempelajari masyarakat agama secara sosiologis guna mencapai keterangan-keterangan ilmiah dan pasti demi kepentingan 

masyarakat agama itu sendiri dan masyarakat luas pada umumnya. 

 

 

 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Peranan Tokoh Agama dalam Menanamkan Moderasi Islam dimasa  Pandemi Covid-19 di Desa Watang Pulu 

Tokoh agama memiliki pengaruh yang sangat besar dalam masyarakat.Segala keputusan baik hukum, sosial, agama 

maupun politik harus sesuai anjuran para tokoh agama, tokoh agama merupakan figur yang dapat diteladani dan dapat 

membimbing dengan apa yang diperbuat untuk diikuti oleh masyarakat dengan taat. 

Tokoh agama dianggap lebih kompeten dalam masalah agama yang dapat merubah pola pikir masyarakat modern yang 

telah lupa pada kodrat yang awalnya kurang mengetahui masalah agama menjadi tahu masalah agama, peranan tokoh agama 

sangatlah dibutuhkan pada masa sekarang yang semuanya serba instan.Maksudnya, kita dapat mencari pengetahuan di media 

sosial atau situs-situs, tapi terkadang seseorang lupa untuk melihat secara krisis mengenai situs yang mereka baca.Sehingga 

terkadang terjadi suatu penyimpangan didalamnya atau timbul suatu paham yang tidak diinginkan. 

Upaya pembentukan sikap moderasi Islam pada masyarakat di Desa Watang Pulu dimasa pandemi covid-19 dengan 

pemberian paham mengenai segala bentuk ekstrimisme dan radikalisme karena hal tersebutbertentangan dengan nilai-nilai 

agama Islam dan kemanusian, menumbuhkan sikap keterbukaan dan dalam memahami agama dengan tetap menjaga 
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sudidesbtansi ajaran Al-Qur’an di tengahperkembangan masyarakat. Seperti yang dikatakan oleh Muamar Suluq sebagai guru 

mengaji: 

……salah satu cara kami sebagai tokoh agama dalam menanamkan moderasi Islam kepada masyarakat di Desa Watang Pulu adalah 

dengan memberikan pemahaman-pemahaman tentang bagaimana menjalin hubungan baik dengan sesama umat beragama…..cara 

kami memberikan pemahaman positif yaitu dengan menyampaikan keutamaan keselamatan manusia dan mengikuti anjuran 

pemerintah dan pakar pihak berwenang dalam penanganan covid-19. Dimasa pandemi covid-19 tentunya berbagai macam pendapat 

masyarakat mengenai cara beribadah…..misalnya, bulan Ramadhan kemarin ini tidak dijalankan seperti tahun-tahun sebelumnya, salat 

tarawih yang dikerjakan di masjid-masjid, ramadhan kali ini dijalankan di rumah masing-masing tanpa mengurangi kesakralan amalan-

amalan selama bulan Ramadhan…
16

 

 

Berdasarkan data tersebut bahwa salah satu cara yang dilakukan untuk menanamkan moderasi Islam terhadap 

masyarakat Desa Watang Pulu adalah dengan memberikan pemahaman-pemahaman tentang bagaimana menjalin hubungan 

yang baik dengan sesama umat beragama dan bagaimana masyarakat mampu menerima perbedaan pendapat dari 

masyarakat yang lain, misalnya bulan Ramadhan kemarin ini tidak dijalankan seperti tahun-tahun sebelumnya, salat tarawih 

yang dikerjakan di masjid-masjid, ramadhan kali ini dijalankan di rumah masing-masing tanpa mengurangi kesakralan amalan-

amalan selama bulan Ramadhan, hal yang sama juga disampaikan oleh Imam Masjid Assyuhada Desa Watang Pulu Kabupaten 

Pinrang bahwa: 

 

…..salah satu cara ketika kita ingin melihat masyarakat yang beradab, maka kita lihat generasi yang mampu menghargai suatu perbedaan 

dan menghargai orang-orang yang ada disekelilingnya, orang-orang tidak sepaham dengan dirinya….dengan menghargai suatu paham 

yang diluar dari paham kita maka masyarakat tersebut adalah masyarakat yang beradab, oleh karena itu tokoh agama harus mampu 

menanamkan moderasi Islam pada masyarakat agar kita selalu dikelilingi dengan orang-orang yang berbuat baik, saling menghargai dan 

cinta akan kedamaian. Salah satu cara yang kami lakukan sebagai tokoh agama di desa ini yaitu dengan menyampaikan kepada 

masyarakat bahwa dalam beragama pasti ada perbedaan paham antar sesama sehingga kita harus mampu memahami antara satu sama 

lain dan juga menyampaikan kepada masyarakat mengenai keutamaan keselamatan manusia itu lebih penting….
17

 

 

Berdasarkan data tersebut bahwa masyarakat yang beradab tentunya kita bisa melihat masyarakat yang mampu 

menghargai setiap perbedaan dari sesamanya atau disekelilingnya dan menghargai orang-orang tidak sepaham dengan 

mereka, dengan menghargai pemahaman seseorang diluar dari pemahaman kita, maka masyarakat tersebut dapat dikatakan 

sebagai masyarakat yang beradab, oleh karena itu, sebagai tokoh masyarakat atau tokoh agama harus mampu menanamkan 

moderasi Islam terhadap masyarakat agar selalu dikelilingi orang-orang yang berbuat baik, saling menghargai dan cinta akan 

kedamaian. Sementara menurut Imam Masjid An-Nur Desa Watang Pulu Kabupaten Pinrang bahwa: 

 

……moderasi Islam adalah bagaimana suatu masyarakat mampu menerima suatu perbedaan dengan masyarakat yang lain 

sebagaimana dalam moderasi Islam mengajarkan kita untuk berada ditengah-tengah, tidak kekiri dan tidak pula ke kanan agar 

masyarakat dapat memahami bahwa yang berbeda pendapat itu bukan lawan… dimasa pandemi covid-19 tentu saja banyak sekali 

pendapat-pendapat yang muncul dikalangan masyarakat mengenai bagaimana caraberibadah mereka dengan adanya pembatasan-

pembatasan seperti masyarakat dianjurkan untuk melaksanakan shalat di rumah ketimbang di masjid….. namun masih banyak 

masyarakat yang melanggar hal tersebut karena mereka menganggap bahwa beribadah di masjid lebih utama dibanding dirumah. Nah 

salah satu cara yang kami lakukan sebagai tokoh agama yaitu dengan menyampaikan kepada masyarakat mengenai keutamaan 

keselamatan manusia dengan tetap mematuhi peraturan yang ada dan juga memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai 

perbedaan pendapat yang ada bahwa kita harus mampu bersabar dan mengambil hikmah atas musibah ini…….
18

 

 

Berdasarkan data tersebut bahwa moderasi Islam adalah bagaimana suatu masyarakat mampu menerima suatu 

perbedaan dengan masyarakat yang lain, sebagaimana dalam moderasi Islam mengajarkan kita untuk berada ditengah-

tengah, tidak kekiri dan tidak pula ke kanan agar masyarakat dapat memahami bahwa yang berbeda pendapat itu bukan 

lawan. Salah satu cara yang kami lakukan sebagai tokoh agama yaitu dengan menyampaikan kepada masyarakat mengenai 

keutamaan keselamatan manusia dengan tetap mematuhi peraturan yang ada dan juga memberikan pemahaman kepada 
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masyarakat mengenai perbedaan pendapat yang ada bahwa kita harus mampu bersabar dan mengambil hikmah atas musibah 

ini 

Seiring berkembangnya prasangka positif terhadap perbedaan sosial, maka sangat perlu mengajak masyarakat untuk 

menghargai dan menerima perbedaan yang ada dalam masyarakat, menurut Muh Syawal yang selaku pengurus masjid 

menjadi sebagai berikut: 

…….Moderasi Islam itu sendiri adalah suatu hal yang sangat penting diterapkan dalam lingkungan masyarakat, karena apa? moderasi 

adalah suatu landasan yang akan menciptakan atau terciptanya suatu kedamaian dan kerukunan dalam kehidupan bermasyarakat yang 

berbeda paham dan berbeda pandangan. Dengan adanya moderasi mampu membuat kita mengerti betapa indahnya suatu perbedaan 

tanpa harus menjelek-jelekan pandangan orang lain……tidak menutup kemungkinan dalam satu keluarga saja kadang terdapat dua 

paham yang mereka yakini. Jadi, ketika tidak ada yang namanya moderasi mungkin akan sulit bagi keluarga yang berbeda paham 

menerima paham lain selain yang ia yakini……..
19

 

Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa peran moderasi Islam sangatlah begitu penting guna untuk 

melestarikan kerukunan dan kedamaian bermasyarakat, dengan adanya moderasi Islam mampu membuat masyarakat 

mengerti akan adanya perbedaan tanpa harus menjelek-jelekkan pandangan orang lain. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

bapak Darmawan selaku pemerintah Desa Watang Pulu Kabupaten Pinrang bahwa: 

 

……moderasi Islam itu berarti bahwa tidak dalam rangkah yang sebagian orang menganggap memodernkan agama, tapi adalah bagaimana 

kita bisa memahami konsep beragama yang dimana kita bisa melihat pada sisi mana kita harus berbicara yang mungkin berbeda dengan 

kita…..sehingga moderasi Islam adalah sesuatu yang melihat perbedaan itu sebagai rahmat, dalam pengertian bahwa tidak mungkin mereka 

yang berbeda akan sama pemahaman terkait apa yang mereka yakini. Tetapi, pasti ada nilai-nilai yang sifatnya universal yang semua 

paham menyepakati itu adalah sesuatu yang baik, maka itu akan dijadikan pegangan bersama dalam melakukan muamalah. Terkait suatu 

keyakinan yang harus kita jaga, tetapi tidak boleh kita paksakan kepada paham yang lain, bahwa apa yang kita yakini benar harus mereka 

juga yakini sebagai kebenaran…. ada perbedaan tegas dengan apa yang kita yakini dalam konteks akidah, dan ada persamaan-persamaan 

dalam konteks kebaikan bersama…….
20

 

 

Data tersebut menjelaskan bahwa perbedaan ada sebagai rahmat dari Allah SWT, dan tidak seorang pun yang dapat 

menolak keberagamaan didunia ini, karna alam semesta diciptakan beragam seperti: adanya berbagai paham yang beragam, 

suku, ras dan warna-warni perbedaan, dengan kata lain keberagamaan mutlak kehendak dan kemauan Allah SWT, dalam alam 

semesta ini, kita sebagai hambanya hanya mampu menerima dan menjaga perbedaan yang Allah swt, kehendaki. Sementara 

menurut Mu’amar Suluq bahwa: 

 

……..moderasi Islam penting untuk dipahami terlebih lagi untuk di tanamkan kepada masyarakat, agar mampu menjadikan paham 

agamanya sebagai instrumen untuk menghargai perbedaan dan paham orang lain. Sehingga kita perlu memberikan pemahaman kepada 

masyarakat.Selain itu juga urgensi moderasi mengajarkan pentingnya menerima suatu perbedaan yang ada termasuk perbedaan 

pendapat……sebagaimana dalam moderasi Islam mengajarkan kita untuk berada ditengah-tengah, tidak kekiri dan tidak pula kekanan 

guna untuk tidak menganggap yang berbeda dengan kita adalah lawan kita…..sehingga sebagai tokoh agama kita perlu menanamkan 

moderasi Islam di tengah masyarakat dengan memberikan pemahaman-pemahaman kepada masyarakat bahwa perbedaan ditengah 

masyarakat itu adalah suatu hal yang wajar sehingga kita harus bisa menerima setiap perbedaan yang ada di masyarakat…..
21

 

 

Menerima keragaman budaya, agama dan berbagai macam paham dalam Islam, menawarkan sebuah konsep toleransi 

dan moderasi Islam, yaitu sikap menerima dan sikap menyeimbangkan, keberagamaan seseorang harus dihormati dan dihargai 

apa yang menurut mereka benar, yang jelas apa yang mereka anut tidak melanggar ketentuan yang telah Allah tetapkan, selain 

dari itu maka perlu kita berikan kebebasan dalam menjalani paham yang mereka yakini. 

Oleh karena itu, moderasi Islam menjadi sangat penting karena kecenderungan pengamalan ajaran agama terkadang 

berlebihan dan sering kali menyisakan kebenaran sepihak dan menganggap dirinya paling benar sementara yang lain salah. 

Jadi, perlu kita ketahui bahwa tujuan moderasi Islam untuk menciptakan suatu masyarakat selalu dalam kedamaian tanpa harus 

memandang satu sama lain, seperti yang diutarakan Darmawan bahwa: 

 

……..ketika kita bisa memiliki sikap moderasi Islam, apalagi di masa pandemi covid-19, maka kita bisa saling menghargai dan akan timbul 

sikap untuk selalu menghormati. Selain itu juga, seseorang harus memiliki akidah yang kuat dan benar, mengikuti apa yang dibawah oleh 

Rasulullah sebagai rahmatan lil alamin. Dengan adanya sikap moderasi kita tidak akan perlu takut akan adanya paham yang akan 
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membuat kita berpecah, dan saling menyudutkan antar paham, karena kita telah menanamkan sikap menerima perbedaan sebagai 

warna-warni kehidupan. Perbedaan juga menjadi alasan kita untuk tidak memandang sebelah mata seseorang, dan mengajarkan kita 

bagaimana cara mewujudkan suatu masyarakat yang rukun, damai dan harmonis dalam ikatan perbedaan……..
22

 

 

Moderasi Islam mengajak kita untuk selalu bersikap terbuka tanpa harus memandang ras, agama dan paham setiap 

masyarakat, dengan adanya penanaman sikap moderasi mampu memberi kesan yang menarik untuk tidak selalu memandang 

orang dari suatu perbedaan, karena semua sama dengan keyakinan masing-masing.ModerasiIslam adalah suatu hal yang 

penting, untuk menjaga keharmonisan dan kedamaian dalam bermasyarakat dan bertujuan memberi pemahaman kepada 

masyarakat untuk selalu menjaga perbedaan dan melestarikannya, dan selalu berpegang teguh bahwa keberagaman itu bukan 

untuk menyeragamkan 

Menanamkan karakter moderat terhadap masyarakat Desa Watang Pulu adalah dengan memberikan pemahaman-

pemahaman tentang bagaimana menjalin hubungan yang baik dengan sesama umat beragama dan bagaimana masyarakat 

mampu menerima perbedaan pendapat dari masyarakat yang lain, misalnya bulan Ramadhan sebelumnya dijalankan tidak 

seperti tahun-tahun sebelumnya, seperti shalat tarawih yang dikerjakan di masjid-masjid, ramadhan kali ini dijalankan di rumah 

masing-masing tanpa mengurangi kesakralan amalan-amalan selama bulan Ramadhan. 

Covid-19 memberikan dampak bagi keberagaman manusia terkhusus umat Islam.Dengan adanya kebijakan pemerintah 

untuk Penerapan sosial distancing (jaga jarak) maka sementara waktu masjid tidak digunakan seperti anjuran shalat berjama’ah 

atau salat Jumat. Instansi pendidikan di tutup sehingga proses belajar mengajar dilakukan via daring.  

Hal ini menimbulkan banyak pertanyaan di kalangan masyarakat mengenai penerapan pemerintah yang menganjurkan 

untuk tidak melaksanakan shalat berjamaah atau salat Jumat, oleh karena itu, peran tokoh agama sangat diperlukan dalam hal 

memberikan pemahaman mengenai dampak dari wabah ini, tokoh agama sangat berperan penting dalam memberikan 

pemahaman kepada masyarakat. 

Moderat adalah kata yang sering disalahartikan dalam aktivitas masyarakat di Indonesia, beberapa masyarakat 

beranggapan bahwa orang-orang moderat tidak konsisten dengan agama yang mereka anut.Moderat disalah artikan sebagai 

pertukaran agama dari keyakinan antara satu agama dengan agama lainnya.Konservatif harus dipahami dengan percaya pada 

pelajaran ketat yang menunjukkan aturan yang masuk akal dan disesuaikan yang mengarah pada kebenaran dalam tujuan 

yang bermakna dari agama itu sendiri. 

Umat Islam harus lebih moderat dalam menjalankan agama.Keadaan beragama di tengah covid-19 ini tentu berbeda 

dengan sebelumnya, misalnya bulan Ramadhan kemarin ini tidak dijalankan seperti tahun-tahun sebelumnya, salat tarawih 

yang dikerjakan di masjid-masjid, ramadhan kali ini dijalankan di rumah masing-masing tanpa mengurangi kesakralan amalan-

amalan selama bulan Ramadhan. 

Tokoh agama sangat berpengaruh penting terhadap perubahan pola pikir masyarakat yang masih kurang mengetahui 

masalah agama.Peranan tokoh agama sangat dibutuhkan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat yang terlalu 

ekstrim dalam menanggapi kebijakan pemerintah yang mengatur untuk tidak berjamaah di masjid, maka dari itu, sikap yang 

harus kita sadari adalah Berjamah itu bukan wajib tapi betul disyariatkan oleh Islam.Akan tetapi hukumnya sunah muakad, 

meskipun ada beberapa pandangan imam syafi’i mewajibkan shalat berjamaah tersebut, tetapi jumhur ulama madzhab syafi’i 

tentang hukum shalat berjamaah itu adalah sunnahmuakkad. 

Adapun kaitannya dengan covid-19 bahwa benar lebih baik tidak shalat berjamaah demi menghindari kemudharatan 

karena dalam kaidah ushul fiqh disebutkan dar'ul mafasid muqaddamun alaa jalbil masholih (menghilang kerusakan lebih 

utama daripada mengambil manfaat), maka kiat tetap menahan diri paling tidak untuk keselamatan diri dan tidak menularkan 

ke orang lain atau melindungi diri. 

Upaya pembentukan sikap moderasi Islam pada masyarakat di Desa watang pulu dimasa pandemi covid-19 dengan 

pemberian paham mengenai segala bentuk ekstrimisme dan radikalismekarena hal tersebutbertentangan dengan nilai-nilai 

agama Islam dan kemanusian, menumbuhkan sikap keterbukaan dan dalam memahami agama dengan tetap menjaga 

substansi ajaran Al-Qur’an di tengah perkembangan masyarakat. 
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Salah satu cara yang dilakukan untuk menanamkan moderasi Islam terhadap masyarakat Desa Watang Pulu adalah 

dengan memberikan pemahaman-pemahaman tentang bagaimana menjalin hubungan yang baik dengan sesama umat 

beragama dan bagaimana masyarakat mampu menerima perbedaan pendapat dari masyarakat yang lain. 

 

4.2. Strategi Tokoh Agama dalam Meminimalisir Problematika Moderasi Agama dimasa Pandemi Covid-19 

di Desa Watang Pulu 

Adapun strategi yang dilakukan oleh tokoh agama dalam meminimalisir problematika moderasi agama dimasa pandemi 

covid-19 menurut para informan sebagai berikut: 

4.2.1. Membuka peran dialog  

Membuka peran dialog yang dimaksud adalah perbincangan dua atau lebih yang masing-masing memiliki pandangan 

yang berbeda, yaitu saling menghargai pendapat dan tidak mengurangi keyakinan pada apa yang ia pegang teguh sebagai 

paham yang diyakini, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh informanguru mengaji di Desa Watang Pulu saat diwawancarai, 

bahwa: 

 

 ….peran dialog dilakukan semata hanya untuk menjalin silaturahmi dengan berkumpul bersama dalam suatu tempat dengan tetap 

beretika yang baik sesuai dengan ajaran agama maupun tatanan kearifan lokal dan menyuarakan masing-masing pendapat tanpa ada 

rasa menjatuhkan dan menyudutkan paham lain. Peran dialog ini dilakukan guna untuk pembekalan diri agar masyarakat mampu 

memahami, bahwasanya perbedaan itu bukan suatu keburukan, bukan alasan untuk kita bermusuhan pada setiap perbedaan paham yang 

diyakini……
23

 

 

Melakukan dialog terbuka bagi masyarakat oleh tokoh agama di Desa Watang Pulu tetap memperhatikan etika yang 

ada, baik dalam tatanan ajaran agama maupun tatanan kearifan lokal, dengan membuka peran dialog ini, tokoh agama 

berharap masyarakat mampu memahami bahwa perbedaan dalam beragama bukanlah sesuatu yang buruk dan juga hal 

tersebut bukan alasan untuk bermusuhan karena memiliki paham yang berbeda, hal yang sama juga disampaikan oleh 

pengurus masjid di Desa Watang Pulu bahwa: 

…….sebenarnya dalam beragama apalagi di tengah pandemi covid-19, tentu saja banyak pendapat dari masyarakat yang berbeda, 

mulai dari banyak masyarakat yang lebih memilih beribadah di rumah dibanding dengan beribadah di masjid karena ketakutan 

mereka dengan adanya wabah covid-19 ini.Namun ada juga masyarakat yang tetap melaksanakan ibadah di masjid dan tentunya 

tetap memperhatikan produk Kesehatan seperti tetap menggunakan masker. Dengan adanya perbedaan pendapat ditengah 

masyarakat tentunya dengan kami membuka peran dialog dapat membantu masyarakat memahami bahwa dengan adanya 

perbedaan pendapat bukanlah sesuatu yang tidak baik……
24

 

 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa dimasa pandemi covid-19 tentu saja banyak pandangan yang bermunculan di 

tengah masyarakat.Namun, hal tersebut dapat diatasi dengan memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa dengan 

adanya perbedaan pendapat bukanlah sesuatu yang buruk, sehingga dengan adanya peran dialog yang dilakukan dapat 

membantu masyarakat memahami satu sama lain. 

4.2.2. Sosialisasi 

Sosialisasi dilakukan untuk berpartisipasi dalam masyarakat, dengan bersama-sama menjalani hidup menciptakan suatu 

keharmonisan dalam bermasyarakat tanpa mengedepankan sikap ego.Sosialisasi juga dilakukan untuk menjaga kestabilan 

kerukunan dalam bermasyarakat, yang hidup dalam berbagai macam paham.Dengan bersosialisasi juga mampu menambah 

keharmonisan masyarakat setempat, karena adanya interaksi yang baik dan juga memperlihatkan kepada generasi milenial 

bahwa perbedaan bukan suatu masalah dan bukan juga dasar dari tertutupnya sosialisasi antar masyarakat. 

4.2.3. Kajian Rutin 

Kajian rutin (diskusi umum) sering dilakukan untuk menambah wawasan dan mempererat tali silaturahmi sesama 

penganut paham yang berbeda, bukan hanya kajian rutin yang sering dilakukan akan tetapi masyarakat disana juga 

melakukan kegiatan sosial. Seperti yang telah dikatakan oleh imam masjid di Desa Watang Pulu, bahwasanya: 
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……kajian rutin tiap bulan dilakukan guna untuk menjalin silaturahmi, mempererat ukhuwah.Dimana dalam kajian rutin yang dilakukan 

masyarakat untuk menyuarakan pendapat masing-masing, mengeluarkan masalah yang dihadapi dan pemberian solusi……
25

 

 

Dari hasil wawancara dengan informan bahwa kajian rutin ini juga dilakukan dengan maksud untuk menjalin silaturahmi 

antar masyarakat yang nontabetnya berbeda paham, dalam kajian ini tidak mengedepankan satu paham atau menyudutkan 

paham lain, akan tetapi merangkul semua paham dan menerima semua pendapat. 

4.2.4. Kegiatan Sosial 

Kegiatan sosial yang dilakukan seperti gotong royong yang dimana melibatkan semua masyarakat setempat, selain 

menjaga silaturahmi juga mengajarkan anak-anak muda untuk selalu bekerja sama dalam kepentingan bersama, pernyataan 

dari setiap informan menggambarkan strategi yang dilakukan dapat dijadikan tolak ukur, bahwa perbedaan bukanlah alasan 

kita untuk memutus tali silaturahmi.Dengan adanya strategi yang telah disebut informan diatas dapat diterapkan pada 

keseharian masyarakat untuk selalu menjaga kerukunan bermasyarakat, keharmonisan dan kedamaian dalam lingkungan 

yang berbeda paham. 

Moderasi Islam ini harus diterapkan pada kalangan masyarakat, agar dapat menerima perbedaan yang ada termasuk 

perbedaan pendapat yang ada di internal Islam sendiri, mewujudkan moderasi Islam, khususnya kepada masyarakat memberi 

contoh keteladanan kepada mereka, peran tokoh agama sudah memberikan keteladanan tentunya masyarakat akan lebih 

mudah mengikutinya. 

Tokoh agama perlu memberi pemahaman penting untuk mempelajari moderasi Islam lebih dalam agar tidak mudah 

terhasut yang berakibat mudah termakan paham radikal atau yang mampu membenturkan kita dari sebuah perbedaan, 

moderasi Islam ini sebenarnya bentuk tanggung jawab kita kepada apa yang kita yakini, menjaga paham Muhammadiyah 

kepada Muhammadiyah, NU kepada NU, dan Salafiyah ke Salafiyah. 

Perlu pembinaan extra dalam penanaman moderasi Islam agar masyarakat tidak mudah terjerumus dalam intoleransi, 

yang dimana akan memunculkan suatu kekerasan, tidak menghargai dan menghormati pendapat orang lain, tantangan itu 

sendiri harus dihadapi oleh para tokoh agama agar generasi penerus tidak mudah menerima paham-paham yang tidak 

mencerminkan atau tidak mengarahkan pada kebenaran. 

Jadi, ketika masih ada generasi yang tidak menerima suatu sikap moderasi maka kita harus bisa memberi pemahaman 

mendalam terkait apa itu moderasi, dan memberi penjelasan bahwa kita tidak hidup sendiri, kita hidup bersama dengan 

identitas lain, yang dimana dengan konsep keyakinan kita berbeda, paham kita berbeda, tapi dalam urusan kebersamaan 

yang termuat nilai-nilai kebaikan yang sesungguhnya tidak bertentangan dengan apa yang kita yakini harus kita bersatuhkan 

untuk mensukseskan membangun kerukunan dalam perbedaan. 

Tokoh agama dalam hal ini sangat berperan penting mengenai strategi yang mereka gunakan untuk meminimalisir 

problematika perbedaan pendapat ditengah masyarakat mengenai hal beribadah, moderasi Islam ini harus diterapkan pada 

kalangan masyarakat, agar dapat menerima perbedaan yang ada termasuk perbedaan pendapat yang ada di internal Islam 

sendiri.Mewujudkan moderasi Islam, khususnya kepada masyarakat memberi contoh keteladanan kepada mereka. Peran 

tokoh agama sudah memberikan keteladanan tentunya masyarakat akan lebih mudah mengikutinya. 

Setiap orang lebih khusus umat Islam harus prioritas sikap moderat dalam beragama pada masa pandemi covid 19 

karena menjadi sebuah keharusan, untuk itu umat sebaiknya lebih memahami menjaga keselamatan diri dan masyarakat luas 

lebih utama karena tidak ada alternatif lain dibandingkan dengan memaksakan kehendak untuk melaksanakan ibadah di 

masjid atau di rumah ibadah lainnya, hukum Islam memberikan pilihan rukhsah ketika umat dalam kondisi sulit atau 

meninggalkan salat di masjid, di sisi lain umat dituntut untuk lebih memahami fikih di tengah wabah covid 19 dengan tidak 

meninggalkan fikih konvensional. Untuk itu, membangun moderasi Islam pada saat atau pasca pandemi covid 19 menjadi 

sebuah keharusan terutama relasi antara manusia dengan cara menghindari dan memutus penularan virus tersebut dengan 

berbagai cara, pembiasaan diri untuk menerima sesuatu yang ditimbulkan oleh covid 19 dari berbagai aspek terutama 

pembiasaan beribadah umat. Pertimbangan kaidah menghindari kemudaratan lebih utama dibanding melaksanakan 

maslahat menjadi cara dalam Islam untuk tetap menjaga moderasi Islam. 
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Perlu pembinaan extra dalam penanaman moderasi Islam agar masyarakat tidak mudah terjerumus dalam intoleransi, 

yang dimana akan memunculkan suatu kekerasan, tidak menghargai dan menghormati pendapat orang lain. Tantangan itu 

sendiri harus dihadapi oleh para tokoh agama agar generasi penerus tidak mudah menerima paham-paham yang tidak 

mencerminkan atau tidak mengarahkan pada kebenaran. 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan mengenai peran tokoh masyarakat dalam menanamkan moderasi Islam dimasa pandemi covid-19 

dan strategi yang dilakukan oleh tokoh masyarakat dalam meminimalisir problematika moderasi Islam di masa pandemi covid-

19 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

5.1. Tokoh agama sangat berpengaruh besar dalam masyarakat karena segala sesuatu yang berkaitan dengan hukum, 

politik dan agama harus mengikuti ajarandari tokoh agama setempat. Tokoh agama merupakan figure yang dapat 

diteladani dan membimbing masyarakat. Dalam hal ini peran yang dilakukan oleh tokoh agama dalam menanamkan 

moderasi Islam di Desa Watang Pulu yaitu dengan menanamkan sikap positif terhadap masyarakat mengenai 

perbedaan pandangan atau pendapat ditengah masyarakat mengenai cara beribadah di tengah pandemi covid-19. 

Karena tentu saja dalam suatu masyarakat pasti akan mempunyai pandangan yang berbeda dalam hal ini sehingga 

sebagai tokoh agama harus mampu menjadi titik penengah dengan adanya perbedaan pendapat di kalangan 

masyarakat. 

5.2. strategi yang dilakukan oleh tokoh agama dalam meminimalisir problematika moderasi Islam di Desa Watang Pulu yaitu 

membuka peran dialog, sosialisasi, kajian rutin dan kegiatan sosial, dengan adanya strategi yang dilakukan oleh Tokoh 

Agama tentu saja dengan tetap memperhatikan protocol Kesehatan ditengah pandemi covid-19. 
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